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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada beberapa abad terakhir terjadi percepatan usia spermarche (saat awal 
mengeluarkan sperma) pada remaja putra di negara-negara berkembang, dengan 
percepatan 2-3 bulan setiap dekade (Lee and Kulin, 2005). Di beberapa negara 
tersebut, kecenderungan percepatan usia spermarche ini masih dijumpai karena 
perbedaan dan ketidaksetaraan status sosial ekonomi (Parent et al., 2003). 
Pubertas saat ini terjadi pada usia yang lebih muda apabila dibandingkan 
dengan beberapa abad sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan pada penelitian di 
beberapa negara di Eropa dan Amerika Serikat bahwa remaja putra di sana 
mengalami percepatan usia pubertas 2-3 bulan perdekade selama 100-150 tahun. 
Hal ini mungkin disebabkan oleh peningkatan kondisi sosial ekonomi, gizi, dan 
status kesehatan umum (Styne, 2001). Usia normal spermarche di Amerika Utara 
adalah antara usia 9 sampai 14 tahun, dengan usia rata-rata 11,6 sampai 12 tahun 
(Lee and Kulin, 2005; Styne, 2004; Terasawa and Fernandez, 2001). 
Pubertas adalah transisi kompleks yang melibatkan perubahan pada 
manusia termasuk biologi, fisik, psikologis, dan sosial (Patton and Viner, 2007). 
Meskipun pubertas adalah fase universal yang terjadi pada remaja, waktu pubertas 
bervariasi setiap individu. Variasi ini dipengaruhi oleh genetik, jenis kelamin, ras, 
lingkungan, gizi, berat badan, faktor sosial dan ekonomi, serta budaya (Kaplowitz, 
2008). 
Variasi individu dalam pubertas dapat dilihat berdasarkan tiga aspek, yaitu 
waktu, status, dan tempo (Cholelho-e-Silva et al., 2013; Marceau et al., 2011). 
Waktu mengacu pada usia kronologis pematangan pubertas atau dalam kelompok 
tertentu seperti tingkat kelas di sekolah. Status mengacu pada tingkat 
perkembangan yang dicapai oleh seorang individu dalam hal perubahan fisik pada 
waktu tertentu. Sedangkan tempo pubertas menggambarkan kemajuan seberapa 
cepat atau lambat seorang individu mencapai kematangan seksual. 
Pubertas dapat memacu  terjadinya suatu fase perubahan emosional yang 
dikendalikan secara biologis, dimana faktor biologis mengendalikan 
perkembangan psikologis dan sosial. Proses biologis yang dimulai pada saat 
pubertas berinteraksi dengan faktor sosial dan mempengaruhi perkembangan 
emosi dan sosial seseorang. Perubahan perilaku-perilaku ini sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan sosial budaya dan ekonomi dimana anak tersebut tumbuh. 
Terjadinya pubertas yang lebih awal yang tidak disertai kematangan emosi dapat 
menyebabkan terjadinya berbagai masalah sosial dan kesehatan (Patton and 
Viner, 2007). Menurut American Psychological Assosiation (2002), anak laki-laki 
dengan pubertas yang terjadi lebih awal mempunyai kemungkinan yang lebih 
tinggi untuk terlibat dalam perilaku resiko tinggi, seperti terlibat dalam aktivitas 
seksual, merokok, atau kenakalan remaja.  
Usia spermarche  kurang banyak diteliti dan didokumentasikan 
dibandingkan usia menarche (Styne, 2001). Memasuki usia pubertas merupakan 
tonggak penting dalam kehidupan reproduksi, dan terjadinya perubahan usia 
pubertas menjadi alasan dilakukannya penelitian besar selama beberapa dekade. 
Penilaian awal dan perkembangan kematangan seksual dinilai penting oleh 
pediatri karena informasi ini memiliki aplikasi klinis dalam interpretasi endokrin 
dan status pertumbuhan. Informasi mengenai perkembangan pubertas berguna 
baik dalam bidang klinis untuk mengevaluasi tiap individu pasien serta untuk 
menelusuri perkembangan secular trends. Analisis kecenderungan secular trends 
telah dilakukan di beberapa negara dekade terakhir ini (Sun et al., 2012). 
Rekaman sejarah memperlihatkan terjadi perubahan usia spermarche pada 
remaja putra dalam beberapa dekade belakangan ini. Hal ini mungkin disebabkan 
perbaikan kondisi sosio-ekonomi, status gizi, dan kesehatan umum dalam jangka 
waktu tertentu. Perubahan ini mungkin juga mempengaruhi ukuran testis pada 
saat memasuki usia spermarche (Styne, 2000; Parent et al., 2003). 
Pematangan gonad pada remaja putri maupun putra terjadi dengan disertai 
oleh lonjakan pertumbuhan, perubahan distribusi lemak tubuh, muncul karakter 
seks sekunder, dan peristiwa fisiologis lain yang relevan (Marshall and Tanner, 
1969; Marshall and Tanner, 1970; Marshall, 1978; Biswas and Kapoor, 2014; 
Hoffman et al., 2005). Di sisi lain, indikator pertumbuhan somatik secara 
konvensional dapat dilihat melalui korelasi antara berat badan dan tinggi badan 
(Loesch et al., 1995). Penelitian mengenai percepatan usia spermarche ini telah 
cukup banyak dilakukan di beberapa negara di Eropa, sedangkan di negara 
berkembang salah satunya yaitu di Indonesia, belum ada suatu standar rata-rata 
usia spermarche normal pada laki-laki. Hal ini menjadi alasan perlu dilakukannya 
pengkajian mengenai fenomena percepatan usia spermarche yang terjadi ini 
akibat ketidaksetaraan status sosial ekonomi dan lingkungan antara pedesaan 
dengan perkotaan.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Wonogiri. Pemilihan daerah 
penelitian dilakukan berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) tahun 2014, 2015 dan Survei Angkatan Kerja Nasional 
(SAKERNAS). Di dalam hasil Statistik Kesejahteraan Rakyat Kabupaten 
Wonogiri 2015 menyajikan gambaran tentang taraf kesejahteraan rakyat, 
perkembangan antar waktu dan daerah tempat tinggal. Data yang terpublikasi 
dalam halaman web Badan Pusat Statistik Kabupaten Wonogiri ini mencakup 
pada aspek-aspek yang meliputi bidang kependudukan dan keluarga berencana, 
kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, perumahan, pengeluaran serta konsumsi 
penduduk. Di dalam data yang terpublikasi tersebut dapat diketahui perbandingan 
antara UMR (Upah Minimum Regional) dengan Kebutuhan Hidup Layak (KHL) 
di daerah Wonogiri kota dengan Wonogiri daerah pinggir atau pesisir yang 
bervariasi. Dalam hasil ini, terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara 
daerah Wonogiri kota dengan Wonogiri daerah pinggir atau pesisir. Melalui 
penjelasan ini dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraan masyarakat 
Wonogiri berbeda-beda di setiap daerahnya, sehingga dinilai representatif untuk 
dijadikan lokasi penelitian. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Berapa usia spermarche remaja putra di Kabupaten Wonogiri? 
2. Bagaimana hubungan antara status gizi dengan usia spermarche pada remaja 
putra di Kabupaten Wonogiri? 
3. Bagaimana hubungan antara status sosial dan ekonomi dengan usia spermarche 
pada remaja putra di Kabupaten Wonogiri? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui berapa usia spermarche remaja putra di Kabupaten Wonogiri. 
2. Mengetahui hubungan antara status gizi dengan usia spermarche pada remaja 
putra di Kabupaten Wonogiri. 
3. Mengetahui hubungan antara status sosial dan ekonomi dengan usia 
spermarche pada remaja putra di Kabupaten Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan akan didapat dari penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Dalam ilmu pengetahuan, penelitian ini memberikan informasi kepada 
masyarakat luas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi cepat atau 
lambatnya spermarche.  
Dalam bidang kesehatan dan riset, penelitian ini memberikan informasi dan acuan 
penelitian lain terkait usia spermarche serta untuk menentukan usia spermarche 
yang normal yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk diagnosis penderita 
dengan gangguan pubertas. 
